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OLEH : NASI’AH 
 Anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang banyak 
disukai  oleh masyarakat luas. Bunga anggrek memiliki 
keanekaragaman dari bentuk, corak dan warna bunga serta memiliki 
mahkota yang indah dan warna yang menarik. Jenis-jenis anggrek 
tersebar luas dari daerah tropis hingga wilayah tropika dan memiliki 
nilai estika tinggi. Bandar Lampung merupakan salah satu pusat  
dengan keanekaragaman hayati yang tinggi termasuk tumbuhan 
anggrek (Orichidaceae). Tujaan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keanekaragaman jenis anggrek di Bandar Lampung. 
Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Populasi dalam penelitian ini seluruh kecamatan Bandar 
Lampung. Teknik penentuan lokasi penelitian menggunakan metode 
purposive sampling dengan pengambilan sampel dilakukan secara 
sensus. Sensus merupakan teknik penentual sampel yang semua 
anggotanya digunakan sebagai sampel, jadi sampel yang diambil 
dalam penelitian ini ada 5 kecamatan di antaranya Kec. Teluk 
Betung Utara, Kemiling, Langkapura, Kedamaian dan Kedaton. 
Analisis data dilakukan dengan menghitung indeks keanekaragaman 
anggrek yang ditemukan dilokasi penelitian. Dari hasil penelitian 
yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa terdapat jenis anggrek 
sebanyak 63 spesies dari 6 genus  dengan jumlah total individu 
sebanyak 5982 individu dengan indeks keanekeragaman  sebesar 
2,94, sehingga keanekaragaman anggrek masuk dalam kategori 
sedang.  
. 





ضَ َجَعَم نَُكُم  ٱنَِّذي َرأ ٗدا َوَسهَ  ٱۡلأ َمآءِ َك نَُكمأ فِيهَا ُسبُٗٗل َوأَنَشَل ِمَن َمهأ نَا بِهِ  ٱنسَّ َزجأ ٗجا  ۦَٓماٗٓء فَأَخأ َوَٰ أَسأ
ن نَّبَاٖت َشتَّىَٰ   (Q.S. Tha Ha:53) ٣٥مِّ
Artinya :  Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai 
hamparan dan Yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-
ja]an, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan 
dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
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BAB 1  
PENDAHULUAN  
A. Penegasan Judul  
Penegasan judul dalam penulisan skripsi ini ditujukan untuk 
mempertegas variabel penelitian agar tidak terjadi perluasan makna 
kata istilah-istilah dari judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini 
‘Keanekaragaman Jenis Anggrek Budidaya Di Kota Bandar 
Lampung’. 
Keanekaragaman Anggrek yakni suatu pengumpulan data 
dan mencatat tanaman anggrek yang berbagai ragam jenis pada 
suatu tempat dimana anggrek tersebut ada. 
Anggrek merupakan Jenis tanaman hias dengan bunganya 
yang unik, mahkota yang indah dan warna yang menawan. Tanaman 
anggrek tersebar luas dari daerah tropis sampai daerah subtropis, 
anggrek akan tumbuh sehat dan berbunga teratur jika persyaratan 
dan kebutuhan hidupnya terpenuhi dengan baik. 
Budidaya yakni siklus yang diatur secara tersusun supaya 
memiliki pilihan dalam pemeliharaan dan menciptakan kembali 
tanaman sehingga terlindungi dan bisa mendapat hasil yang 
berharga. 
B. Alasan Memilih Judul  
Berdasarkan penegasan judul diatas maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan alasan memilih judul dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Ingin tahu bagaimana keanekaragam jenis anggrek budidaya 
di Kota Bandar Lampung. 
2. Anggrek spesies adalah anggrek yang memiliki habitat di 
hutan, namun keberadaannya mulai sulit ditemui, salah 
satunya di hutan Bandar Lampung. Untuk itu perlu adanya 
upaya untuk melestarikan dengan dasar harus mengetahui 
jenis-jenis anggrek.  
C. Latar Belakang  
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki 
keanekaragaman flora dan fauna yang sangat melimpah. 
Indonesia memiliki iklim tropis dengan dua musim, yakni musim 
penghujan dan musim kemarau.  Kondisi iklim di Indonesia ini 
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mempunyai suhu, curah hujan dan kelembaban yang wajar untuk 
berbagai jenis hewan tumbuhan untuk hidup. Indonesia memiliki 
banyak tanaman hijau yang tersebar di seluruh nusantara. Salah 
satu Keanekaragaman hayati yang dapat tumbuh dalam iklim 
tropis adalah tanamans anggrek. 
Lampung merupakan salah satu provinsi yang berada di 
Indonesia yang beriklim tropis. Sebagian wilayah Lampung 
memiliki tingkat kesuburan tanah yang bagus sehingga banyak 
tanaman yang mudah tumbuh baik di dataran rendah maupun di 
dataran tinggi, Kota Bandar Lampung merupakan salah satunya 
beranekaragam jenis tumbuhan khususnya anggrek sudah banyak 
di budidayakan, Anggrek termasuk sumber daya alam yang perlu 
dipertahankan keanekaragamannya.
1
 Tanaman anggrek banyak 
dimanfaatkan sebagai tanaman hias yang banyak dijajakan oleh 
penjual bibit bunga. Berikut dijelaskan dalam firman allah dalam 
surat (Q.S surah al-raaf ayat 58) 
                          
                 
Artinya : “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 
subur dengan seizin Allah dan tanah yang tidak subur, 
tanaman-tanmannya hanya tumbuh merana. Demikinalah kami 
menjelaskan tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang 
yang bersyukur.”(Q.S surah Al-raaf ayat 58).
2
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa 
kandungan tanah yang baik akan unsur hara membuat 
tumbuhan menjadi subur dengan ketentuan dari Allah, dengan 
keadaan iklim yang tropis juga mampu membuat jenis tanaman 
apa saja dapat tumbuh dengan baik, selain itu bisa 
                                                          
1 Hari Prayogo dan Hafiz Ardian RIkardus, „ANALISIS 
KEANEKARAGAMAN JENIS ANGGREK ALAM(Orchidaceae) PADA HUTAN 
LINDUNG GUNUNG SEMAHUNG DESASAHAM KECAMATAN SENGAH 
TEMILA KABUPATEN LANDAK‟, 5 (2017). 





menyadarkan bahwasannya betapa besar kuasa Allah bisa 
menciptakan langit dan bumi dan segala isinya. 
Anggrek merupakan tanaman yang dapat hidup di 
lingkungan yang tropis terutama di Indonesia banyak terdapat 
keanekaragaman jenis anggrek yang dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik dan subur. Anggrek merupakan 
tanaman hias yang mempunyai nilai estetika tinggi. Bentuk dan 
warna bunga serta karakteristik lainnya yang unik menjadi daya 
tarik tersendiri dari spesies tanaman hias ini sehingga banyak 
diminati. 
Anggrek termasuk dalam famili Orchidacea yang 
merupakan tumbuhan berbiji. Famili ini bertempat dengan 
kelompok tumbuhan berbunga yang memiliki jumlah ragam 
yang lebih banyak dibandingkan dengan beberapa famili 
tumbuhan berbunga lainnya.
3
 Secara keseluruhan, anggrek 
tersusun atas dua macam, yaitu terestrial dan epifit spesifik. 
Jenis anggrek yang tumbuh di tanah, misalnya jenis 
Paphiopedilum. Sedangkan golongan epifit yakni sejenis 
anggrek yang melekat pada tumbuhan lain, namun sifatnya 




Tanaman anggrek  memiliki   jenis yang beranekaragam, 
keduanya diidentifikasikan dengan bentuk dan ukuran serta 
ukuran bunga, sebagian besar hidup secara epifit (tumbuh pada 
pohon inangnya) dan  ada pula yang terestrial (tumbuh di tanah 
atau sering juga disebut anggrek tanah). Beranekaragam 
tanaman anggrek memiliki sifat-sifat yang penting untuk di 
ketahui ketika akan membudidayakannya, untuk itu penting 
sebelum membudidayakan bagi seseorang harus mengetahui 
jenis dan sifat anggrek tersebut. Karena tidak semua kondisi 
lingkungan dapat mendukung pertumbuhan anggrek dengan 
                                                          
3 Henny L Rampe Marheanus J Rumondor Yulanda Rompas, „Struktur Sel 




indonesia (19 agustus 2020) 
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baik, beberapa anggrek membutuhkan inang berupa pohon 
untuk melangsungkan kehidupannya (epifit) karena anggrek ini 
membutuhkan inang untuk melindunginya dari cahaya matahari 
secara langsung dan sumber makanannya dari pohon inangnya, 
ada juga anggrek yang hidup di atas tanah dan membutuhkan 
sinar matahari langsung (terestrial). 
Allah SWT telah berfirman dalam surah al-an‟am ayat 99 
                              
                           
                            
                          
Artinya : Dan Dia-lah yang menurunkan air dari langit, lalu 
kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuhan, maka 
kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau, lalu kami keluarkan dari tanaman yang menghijau 
itu butir yang banyak. Dan dari mayang kurma,mengurangi 
tangkai yang menjulai,dan kebun-kebun anggur, dan (kami 
keluarkan pula) Zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 
serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan 
menjadi masak. Sungguh, pada demikian itu ada tanda-tanda 
(Kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.
5
 
Dalam keterangan Al-Qur'an surah Al-An'am ref 99, 
dijelaskan bahwasannya Allah SWT telah mengirimkan air dari 
langit guna mengembangkan berbagai macam tumbuhan di 
bumi, salah satunya yakni anggrek elaborate. Tanaman ini bisa 
ditemukan di hutan subtropis. 
Dikutip dalam (orchid specialist group) dari IUCN 
(international Union for Canservation of Nature) yakni sebuah 
lembaga Internasional untuk konverasi alam memberi 
pernyataan bahwasannya “Ancaman kepunahan terhadap 
                                                          






tumbuhan anggrek secara umum disebabkan oleh berbagai 
aktivitas manusia, misalnya perusakan habitat anggrek melalui 




Mengingat Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor 20 Tahun 2018 berkaitan dengan ragam 
tumbuhan dan makhluk yang diamankan, anggrek merupakan 
salah satu tumbuhan yang dilindungi. Meski demikian, dari 
5.000 jenis anggrek liar yang ada di Indonesia, hanya 28 jenis 
yang dipastikan Negara, upaya pengamanan anggrek penting 
dilakukan untuk menjaga daya dukungnya.
7
 Salah satunya 
dengan mengembangkan anggrek. Pengembangan merupakan 
interaksi yang diatur secara tersusun sehingga memiliki pilihan 
untuk memelihara dan membiakkan tanaman supaya bisa 
diselamatkan sehingga bisa diperoleh hasil yang berharga. 
Anggrek yang akan diteliti yaitu 
Dendrobium,Cattelya,Vanda Dan Phalaenopsis. Karena 
banyak yang dikembangkan untuk keperluan komersil. 
Anggrek merupakan salah satu jenis anggrek yang sangat 
terkenal, dan perkembangan anggrek juga mudah dilakukan. 
Macamnya berbeda, baik yang berkenaan dengan bentuk,warna 
ataupun bunga. Anggrek pada umumnya memiliki masa hidup 
yang lebih panjang daripada bunga potong lainnya. 
Keberagaman jenis anggrek di Indonesia jelas menjadi salah 
satu induk persilangan yang diharapkan, dengan hadirnya 




                                                          
6 Yusnita Ambarwari,Indiyanto, „Identifikasi Spesies Orchidaceae Di Blok 
Koleksi Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman,Lampung Indonesia‟, Jurnal 
Hutan Triopis, 7.maret (2018), 10. 
7 Ambarwari,Indiyanto. 
8https://indonesia.goid/ragam/keanekaragaman-hayati/sosial/ang grek -
indonesia(19 agustus 2020) 
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Adapun penelitian yang relevan tentang 
keanekaragaman anggrek yang telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti yaitu oleh: Hertin dkk. “Keanekaragaman Jenis 
Anggrek Pada Beberapa Penangkaran Di Desa Ampera Dan 
Desa Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi” Pada 
penelitian ini ditemukan bahwa terdapat 14 genus anggrek yang 
terdiri atas 31 spesies yaitu Appendicula, Arundina, 
Bulbophyllum, Calanthe, Coelogyne, Cymbidium, Dendrobium, 




Penelitian tentang tumbuhan anggrek ini telah banyak 
diteliti di daerah penggunungan pulau Jawa, Bali, Riau serta 
daerah Sumatera dan lainnya namun tepatnya di daerah Bandar 
Lampung belum ada khususnya ditempat budidaya. Sehingga 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tumbuhan anggrek 
yang ada di Bandar Lampung, selain memiliki karakteristik 
yang unik juga sangat penting dikaji karena manfaat dan 
peranan yang dimiliki oleh tumbuhan tersebut.
10
 
Di Bandar lampung mempunyai organisasi pecinta 
anggrek yang bernama Perhimpunan Anggrek Indonesia (PAI) 
Lampung, tujuan adanya PAI lampung ini untuk merangkul 
kolektor dan penghobi anggrek. Berdasarkan survei yang telah 
dilakukukan terdapat beberapa wilayah di Bandar Lampung 
yang terdapat tanaman anggrek baik yang dibudidayakan 
maupun yang masih berada di alam liar. Tempat yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu lima kecamatan 
diantaranya Kecamatan kedamaian, Kecamatan Langkapura, 
Kecamatan Teluk Betung Utara, Kecamatan kedaton, 
kecamatan kemiling dan salah satunya di sanggar daouglas 
milik pribadi ibu kholid.  
                                                          
9 Nengah Korja Hertin Setiafandani,Sri Ningsih Mallomasing, 
„Keanekaragaman Jenis Anggrek Pada Penangkaran Di Desa Ampera Dan Desa 
Karunia Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi‟, 6.September (2018), 14–20. 
10 Leny Purnama Sari, „Jenis-Jenis Anggrek Efipit (Orcidaceae)Di Desa Koto 





Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua 
perhimpunan anggrek (PAI) Lampung diperoleh data jumlah 
kolektor anggrek yang berada di Bandar Lampung sebanyak 67 
kolektor. Data tersebut merupakan data jumlah kolektor yang 
tergabung di PAI Lampung, di luar itu mengingat banyaknya 
peminat anggrek setiap tahun tentu masih banyak kolektor 
anggrek yang tidak bias bergabung di PAI Lampung.  
Anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang 
banyak di minati masyarakat, termasuk masyarakat Bandar 
Lampung.Hal ini terbukti dari hasil survey dan wawancara 
yang dilakukan peneliti pada beberapa tempat budidaya yang 
memperjual belikan tanaman hias ini.Permintaan anggrek setiap 
tahun semakin meningkat di bandingkan tanaman hias lain. 
Harga yang terjangkau, perawatan yang mudah dan cantiknya 
bunga anggrek menjadi salah satu penyebabnya. Selain 
permintaan anggrek setiap tahun, dan kolektor yang tergabung 
di PAI Lampung menjadi salah saatu bukti banyaknya pecinta 
anggrek di Bandar Lampung. Hal ini menjadi notivasi bagi 
peneliti untuk lebi mengetahui mengenai anggrek terutama 
jumlah dan keanekaragaman tanaman anggrek di Bandar 
Lampung. 
D. Rumusan masalah 
Berasaskan pada latar belakang permasalahan yang 
dikemukakan masalah yang ada bisa dirumuskan “Bagaimana 
keanekaragaman jenis anggrek budidaya di Kota Bandar 
Lampung ? 
 
E. Tujuan penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis anggrek budidaya di Kota Bandar 
Lampung” 
 
F. Manfaat Penelitian 




1. Bagi UIN Raden Intan Lampung, kajian ini harapannya 
bisa dimanfaatkan sebagai sumbangan guna menambah 
tulisan, referensi, dan sebagai data yang kaitannya 
dengan keanekaragaman jenis anggrek yang ada di 
Bandar Lampung.. 
2. Bagi IPA, ujian ini perlu dimanfaatkan sebagai 
informasi tambahan dalam pembelajaran. 












A. Definisi Anggrek  
Anggrek merupakan salah satu tanaman hias  yang 
termasuk kelompok bunga-bungaan serta memiliki 
kenaekaragaman jenis paling banyak dan mempunyai 
penampilan cukup indah.
11
 Banyak di indonesia hampir semua 
pulau mempunyai anggrek alam yang spesifik. 
Keanakeragaman jenis anggrek sangat menguntungkan sebagai 




Anggrek tergolong dalam famili Orchidaceae yang 
merupakan salah satu famili bunga-bungan yang paling besar, 
memiliki kurang lebih 43.000 spesies dari 750 generasi yang 
berbeda,di indonesia terdapat 5.000 speises.
13
 ditambah dengan 
jenis anggrek hibrida dari hasil silangan yang semakin 
bertambah dari tahun ketahun, anggrek merupakan tanaman 
yang berbentuk herba, seringkali hidup secara 
epifit,saprofit,dan terestrik. Anggrek mempunyai akar rimpang 
(rhizome) atau akar yang berdaging,akar menggantung,akar 
menempel,akar berkarang dan umbi akar.
14
 
Anggrek-anggrek spesies sudah terbukti merupakan 
bahan-bahan persilangan yang bermutu, misalnya Vanda teres 
disilangkan dengan Vanda tricolor menurunkan Vanda emma 
van deventer yang meiliki bunga yang sangat indah. Vanda 
emma van deventer disilangkan lagi dengan Vanda Sanderiana 
yang bersal dari filifina yang mengasilkan vanda nellie morley 
yang bunganya sangat di kagumi banyak orang. Vanda teres 
disilangkan dengan vanda hookeriana dari sumatera yang 
                                                          
11 Reny Dwi Riastuty And Yuni Krisnawati. Ratri Rahmawati, „Inventaris 
Jenis Anggrek Di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Waras‟, BIOSFER, 5 
(2020). 
12 Lili Sugiyarto, „Keanekaragaman Anggrek Alam Dan Keberadaan 
MikorizaAnggrek Di Dusun Turgo Pakem‟, Jurnal Pendidikan Biologi, 2016. 
13 Hadi Iswanto, Petunjuk Perawatan Anggrek. (Jakarta: Pt Agromedia, 
2002). 
14 Lili Sugiyarto. 
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Dari hasil persilangan antara anggrek speises di 
indonesia sendiri juga menghasilkan bunga-bunga yang sangat 
indah, miisalnya paphiopedilum glaucophylum disilangkan 
dengan paphiopedilum praestans yang terdapat di jawa tengah, 
ini akan menghasilkan paphiopedilum yogya anggrek yang 
sangat di senangi, terutama penggemar anggrek eropa. Jenis 
anggrek dendrobium termasuk paling banyak di jawa yaitu 
dendrobium macrophyllum, jika disilangkan dendrobium 
phalaenopsis yang berasal dari maluku akan menghasilkan 
suatu hibrida yang diberi nama Dendrobium Java Glory.
16
 
Tanaman anggrek agar dapat berbunga maksimal, 
pembudidayanya  harus dilakukan dengan maksimal, banyak 
faktor yang harus diperhatikan agar tanaman anggrek dapat 
tumbuh optimal yaitu faktor iklim, faktor iklim merupakan 
salah satu hal yang harus diperhatikan, misalnya sinar matahari 
yang terlalu banyak dan menyengat tidak terlalu disukai 
beberapa jenis anggrek karena di habitat aslinya, anggrek 
tumbuh subur di hutan-hutan, di bawah pohon tinggi. 
Pemupukan harus dilakukan secara tepat  agar anggrek 
memiliki batang kuat, daun banyak dan hijau segar, serta bunga 
bunga yang semarak. 
1. Jenis-jenis anggrek  
Anggrek memiliki berbagai jenis genus dan terbagi 
lagi dalam bermacam macam spesies. Berdasarkan 
klasifikasi dresler, taksonomi anggrek mulai dari tingkatan 
rhegnum hingga famili yaitu sebagai berikut  
Rhegnum : Plantae  
Divisi     : Spermatophyta 
Kelas     : Angiospermae 
Ordo      : Orchidales 
Famili     : Orchidaceae 
                                                          
15 Arie Wijayani Purwanto, Anggrek Budi Daya Dan Perbanyakan (Yogyakarta: 






Genus     : Dendrobium  
Spesies    : D. cremenatum 
Keanekaragaman anggrek yang terbesar di Indonesia 
ditemukan di Papua, sekitar 2.000 jenis Pernyataan tersebut 
juga dilaporkan oleh Solihah bahwa jumlah anggrek di 
Papua sebanyak 2.000 jenis, serta di Jawa sebanyak 
731jenis, Maluku sebanyak 820 jenis, Sulawesi sebanyak 
548 jenis, dan 1.118 jenis diSumatera.
17
 Perbedaan jenis 
anggrek ternyata menentukan kebutuhan akan jumlah air, 
misalnya anggrek epifit seperti anggrek 
dendrobium,catteleya, vanda, phalaenopsis tidak terlalu 
banyak membutuhkan air sebab mereka  memiliki 
gelembung mirip dengan umbi pseudobulb sebagai gudang 
penyiraman air dan makanan. Karena itu jenis anggrek epifit 
lebih tahan kekeringan, berbeda dengan jenis anggrek tanah 
terestris seperti renanhera dan arachis yang membutuhkan 
air siraman lebih banyak apalagi selama musim kemarau.
18
 
Berikut contoh gambar anggrek  











    
          c   d. 
                                                          
17 Ambarwari,Indiyanto. 
18
 Tim Redaksi Trubus, Anggrek Potong (Jakarta: PT. Penebar Swadaya, 
Anggota IKAPI Redaksi, 2000).  
12 
 
Gambar 2.1. contoh Gambar Jenis-Jeinis Anggrek (a.) 
Phalaenopsis amabilis (Anggrek Bulan) (b.) Dendrobium 
sonia.(c). Cattleya. (d.) Vanda  
 
2. Sifat-sifat anggrek  
Anggrek penyebarannya sangat luas, mulai dari 
antartika (kutub selatan) sampai ke artika (kutub utara). 
Anggrek hidup di hutan-hutan tropis dibawa pohon yang 
lebat. Anggrek epifit hidup menempel pada pohon dan 
batang. Ada juga anggrek yang hidup di tanah yang kaya 
akan sampah atau dedaunan yang telah berubah menjadi 
humus. Anggrek juga bisa hidup di bebatuan, 
penggunungan dengan akar menempel pada rekahan dan 
batu.  Beberapa jenis spesies anggrek bisa tumbuh di padang 
rumput,hutan bakau,(mangrove), daerah rawa, dan bahkan 
di padang pasir. Keadaan habitat asli anggrek yang  
berbeda-beda akan membuat anggrek alam sangat bervariasi 
dalam bentuk ukuran,dan tipe.
19
 
Anggrek Grammatophyllum speciosum termasuk 
anggrek terbesar bisa mencapai ukuran 6,08m. anggrek ini 
dikenal dengan sebuatan anggrek tebu, karena memiliki 
panjang batang mencapai 1,5-2,5m  dengan diameter 5 cm 
dan panjang bunga 10 cm, ada anggrek berukuran 0,75 cm 




Sifat-sifat anggrek yang perlu diketauhi berkaitan 
dengan cara hidup anggrek, agar memudahkan kita untuk 
membudidayakannya, anggrek bisa hidup disemua habitat 
yang ada di bumi ini. Berdasarkan tempat tumbuhnhya 
anggrek dapat dibedakan menjadi empat kelompok yaitu 
anggrek epifit, litofit, terrestrial, dan saprofit. 
 
a. Anggrek epifit  
anggrek epifit merupakan anggrek yang hidupnya 
menumpang pada tanaman lain, tetapi tidak dimerugikan 







tanaman yang ditumpainya misalnya hidup di atas batang, 
ranting-ranting tanaman yang masih hidup.
21
 Anggrek epifit 
memiliki bentuk daun lebar dan relatif tipis dan akar 
fungsionalnya menjuntai di udara. Akar yang menempel 
pada pakis dan dahan berfungsi sebagai jangkar untuk 
menahan pada posisinya, anggrek yang termasuk anggrek 
epifit yaitu Phalenopsis, Dendrobium, Cattleya,Oncidium
22
 
b. Anggrek teresrial 
Anggrek terestrial merupakan anggrek yang hidup 
dan tumbuh di atas permukaan tanah dan mengambil nutrisi 
di dalam tanah. Media tumbuh yang baik adalah tanah 
berhumus tebal. Anggrek ini juga dapat tumbuh di media 
yang terletak di atas dan menempel di tanah terbuka.
23
 
anggrek ini membutuhkan cahaya matahari langsung,  
anggrek terestrial dibedakan menjadi anggrek berumbi semu 
dan anggrek murni terestrial. Contoh dari jenis anggrek 
terestrial antara  lain Paphiopedilum, spathoglottis, vanda 
,arachnis. 
c. Anggrek lithofit 
anggrek lithofit merupakan anggrek yang hidup dibatu-
batuan pada substra yang relatif keras (sama dengan anggrek 
apifit tetapi tumbug di babtuan) contoh dari anggrek ini antara 
lain Paphiopedilum Sanderianum Dan Dendrobium 
Kingianum. 
d. Anggrek saprofit 
anggrek saprofit merupakan anggrek yang hidup 
pada media yang mengandung humus atau daun-daun 
kering.  Anggrek ini hidup di daerah yang tertutup dan 
sedikit cahaya matahari, informasi mengenai anggrek ini 
                                                          
21 Daisy P. Sriyanti Hendaryono, Budidaya Anggrek Dengan Bibit Dalam 
Botol (Yogyakarta, 1998). 
22 Purwanto. 
23 Ayub S.pernata, Panduan Budi Daya&perawatan Anggrek, kedua (Jakarta: 
PT.AgroMedia Pustaka, 2007). 
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3. Karakteristik Anggrek  
Anggrek memiliki karakteristik terutama pada 
bentuk bunganya, anggrek secara umum memiliki 
karakteristrik anatara lain sebagai berikut: 
Tabel 2.1 




1 Sepal ( memiliki 
tiga daun kelopak 
bunga 
Satu dari kelopak bunga yang 
terletak dibagian belakang dan 
menghadap ke atas dan disebut 
sepal dorsal  
2 Petal  Memiliki tiga daun mahkota 
bunga,letaknya selang seling 
dengan daun kelopak bunga. Petal 
terletak di tenga akan mengalami 
modifikasi sehingga tidak sama 
dengan dua makhkota pada bung 
lainnya. Petal ini berbnetuk seperti 
lidah dan disebut labellum (bibir) 
3 Stamen fertile Umumnya memiliki satu stamen, 
ada beberapa genus yang memiliki 
dua stamen dan hanya satu genus 
yang memiliki tiga stamen. Stamen 




Kepala putik termodifikasi menjadi 
rostellum dan berperan pada 
transfer pollen 
5 Buah  Buah memiliki biji yang berukuran 
kecil, kurang lebih 
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banyak yang tersimpan dalam satu 
polong atau kapsul buah 
 
4. Morfologi  Tanaman Anggrek  
Anggrek memiliki bagian yang terdiri dari 
akar,batang,daun,bunga, dan buah. Dari masing-masing 
bagian tersebut memiliki peran dalam kehidupannya, antara 
lain sebagai berikut 
a. Akar  
Akar anggrek sangat tergantung pada tipe 
habitatnya, anggrek epifit terdapat akar udara yang 
mengantung bebas, akar anggrek bersifat 
meruncing,lancip dan sedikit lengket. Akar udara 
tersebut terdapat lapisan velamen yang berongga dan 
berfungsi sebagai menyerap air dan udara. Akar 
anggrek juga bisa berfotosintesis karena mengandung 
klorofil. Akar anggrek terestrial memiliki akar  
tebal,berdaging dan mungkin mempunyai struktur 
seperti umbi serta mempunyai rambut akar panjang dan 




b. Batang  
Batang anggrek beranekaragam baik dalam bentuk 
maupun ukurannya. Akarnya  ada yang berbentuk 
ramping, gemuk berdaging atau menebal dibagian 
tertentu saja tanpa umbi semu (pseudobulb.
26
 Ukuran 
batang anggrek bisa mencapai tinggi lebih dari 2,5 m 
dengan diameter 3 cm, namun ada beberapa anggrek 
lain batangnya tumbuh seperti rumput-rumputan. 
Anggrek termasuk tanaman monokotil,pada 
karakteristik batang tanaman monokotil yaitu batang 
                                                          
25 M. Si. Ary Susatyo Nugroho, S. Si., „Manajemen Konservasi Anggrek 
Gunung Ungaran Berbasis Masyarakat Sebagai Laboratorium Alam Pembelajaran 




dari pangkal ke ujung hampir sama besar tidak 
bercabang-cabang dan ruas-ruas batang tampak jelas.
27
 
Batang anggrek terbagi dua jenis yaitu simpodial dan 
monopodial 
Anggrek simpodial memiliki batang utama yang 
tersusun dari ruas-ruas tahunan. Pada tipe simpodial ini 
berumbi semu berfungsi untuk cadangan makanan, 
dengan pertumbuhan ujung batang terbatas. Contoh 
anggrek tipe ini adalah Cattleya,Dendrobium,Oncidium 
Anggrek monopodial memiliki satu batang dan 
satu titik tumbuh. karakter anggrek ini mempunyai 
batang utama dengan pertumbuhan tidak 
terbatas,bentuk batangnya ramping dan tidak berumbi 












Gambar 2.2 Contoh Tipe Batang Anggrek Simpodial 
&Monopodial 
c. Daun 
Daun anggrek memiliki bentuk yang bervariasi, 
dari daun yang lebar,sempit serta memanjang sampai 
bulat panjang. Daun anggrek tidak memiliki tulang 
daun yang berbentuk jala menyebar namun tulang 
daunnya sejajar dengan helaian daun, tebal daun 
bervariasi dari tipis sampai tebal berdaging.
29
 Daun 
anggrek tidak bertangkai, sepenuhnya duduk pada 
                                                          
27 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Jogjakarta: Universias 
Gadjah Mada, 2013). 
28 Asma Palupi, „MOrfologi Dan Anatomi Tiga Varietas Bunga Anggrek 
Dendrobium‟, 2016. 
29 Ambarwari,Indiyanto. 





batang, ujung daunnya runcing, tulang daun sejajar 
dengan tepi daun hingga ke ujung daun, stomata sering 




d. Bunga  
Bunga anggrek merupakan bunga sempurna yang 
memiliki androecium dan gynoecium. Bunga anggrek 
terdiri dari kelopak (sepal) dan tiga tajuk bunga 
(petal).salah satu petal akan berubah menjadi bibir 
bunga (labelum). Bunga anggrek memiliki dua jenis, 
yaitu yang tumbuh di bagian helaian daun dan tumbuh 
di pucuk atau ujung tanaman. Bunga yang tumbuh di 
bagian helaian daun disebut pleuranthe sebagai contoh 
yaitu Vanda,Dendrobium,Asconsenda. Bunga  tumbuh 
di pucuk disebut acrathe sebagai contoh yaitu 
Oncidium,Coelogyne, Dan Cattleya.
31
 Warna bunga 
anggrek memiliki jenis bunga yang menyolok dan 
bentuknya yang ganjil-ganjil serta  mempesona bagi 








Bagian-Bagian Bunga Anggrek (Darmono 2006) 
e. Buah  
Buah anggrek memiliki bentuk yang berbeda-
beda sesuai dengan jenisnya. Buah anggrek 
merupakan capsular tau lanthera yang memiliki 
enam rusuk. Tiga rusuk diantaranya tempat 
                                                          
30 Asma Palupi. 
31 Ary Susatyo Nugroho, S. Si. 
32 Sampaguita Stafrezani., Manfaat Tumbuhan Bunga Penghias Pekarangan 
(Bandung: Titian Ilmu, 2007). 
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melekatnya dua tepi daun buah yang berlainan dan 
tiga rusuk lainnya merupakan rusuk sejati. Dalam 
satu buah anggrek terdapat ratusan ribu bahkan 
jutaan biji anggrek yang sangat lembut dalam 
ukuran sangat kecil. Biji anggrek tidak mengandung 
cadangan makanan seperti biji tanaman lain, oleh 
karena itu anggrek membutuhkan pohon inang 
sebagai tempat hidupnya. 
5. Genus-Genus Anggrek  
Familia Orchidaceae terdiri beberapa genus yaitu, 
Aerangis, Aerides, Angraecum, Anguloa, Ascocentrum, 
Bifrenaria, Bulbophyllum, Calanthe, Catasetum, Cattleya, 
Chiloschista, Chysis, Coelogyne, Cymbidium, Dendrobium, 
Dipodium, Epidendrum, Galeandra, Gongora, 
Grammatophyllum, Haraella, Ionopsis, Laelia, Leptotes, 
Liparis, Maxillaria, Odontoglossum, Oncidium, 
Paphiopedilum, Phalaenopsis, Vanda dan sebagainya. 




a. Genus Aerides  
Genus Aerides memiliki batang monopodial 
dengan ukuran besar dan kecil. Genus aerides 
sebagian besar hidupnya secara epifit, tetapi ada 
satu yang hidup secara lithofit yang hidupnya 
tersebar di wilayah panas di asia. Genus aerides ini 
memiliki ciri-ciri batangnya tumbuh tegak, sera 
cendrung menggantung setelah panjangnya melebihi 
1 meter, dengan akar udara yang menggelayut. 
Daunnya tersusun strap,bilobe dan tebal. Tangkai 
bunga tumbuh dari ketiak daun, bercabang,dengan 
banyak kuntum bunga, bunganya berwarna putih 




                                                          
33 Ary Susatyo Nugroho, S. Si. 





b. Genus Bulbophyllum 
Genus Bulbophyllum memiliki akar panjat dan 
hidup secara epifit ada pula secara lithofit. Genus 
bulbophyllum ini dapat hidup pada temperatur 
sedang hingga panas, dengan kebutuhan cahaya yang 
teduh. Pseudobulbnya ada yang berbentuk kerucut 
dan bersudut dan ada juga berbentuk batang dan 
menampilkan tanaman yang tinggi. Genus ini 
memiliki daun tunggal, hingga sangat besar dan 
panjang,tipis, serta ada pula tanpa daun dan 
menggunakan bulbnya sebagai organ fotosintesis. 
Tangkai bunga genus bulbophyllum 
tegak,melengkung,hingga menggantung,muncul dari 
dasar bulb. Bunganya bervariasi dan memiliki 
beberapa kuntum yang membentuk tandan.
35
 
c. Genus Dendrobium  
Genus Dendrobium merupakan anggrek yang 
berpotensi untuk terus dikembangkan karena 
memiliki beragam warna,bentuk,dan ukuran.
36
 Genus 
dendrobium termasuk anggrek epifit yang tumbuh di 
hutan-hutan lembab dan basah. Pertumbuhan 
batangnya simpodial yang memiliki batang psedobulb 
dari bentuk panjang,pendek dan langsing. Umunya 
anggrek dendrobium memiliki bentuk daun lonjong 
dan membulat yang tumbuh berselang-seling pada 
psedobulb.
37
 Dendrobium memiliki batang pendek 
dan membesar menjadi berbentuk umbi. Daun 
terkumpul pada umbi semu. Daun kelopak lateral 





                                                          
35 Ary Susatyo Nugroho, S. Si. 
36 Tri Dewi Andalasari, „Respon Pertumbuhan Anggrek Dendrobium 
Terhadap Jenis Media Tanam Dan Pupuk Daun‟, Jurnal Penelitian Pertanian 
Terapan, 14 (2014). 
37 Ratri Rahmawati. 
38 .G.G.G.J Van Steens, FLORA (Jakarta: PT Balai Pustaka Persero, 2013). 
20 
 
d. Genus Cattleya  
Anggrek Cattleya termasuk dalam anggrek 
epifit yang menempel dengan menggunakan 
akarnya, akar pada anggrek cattleya berbentuk 
slindris dan berunjung runcing, serta memiliki daya 
lekat. Daun pada anggrek cattleya berbentuk daun 
yang lebar, serta memiliki tulang daun dan 
berjumlah satu atau lebih helai tiap batang.
39
 
Genus Cattleya terbagi dua kelompok yang 
berbeda yaitu, tanaman dengan daun kembar pada 
setiap buhul dan tanaman dengan daun tunggal per 
buhul. Perbedaan dari kedua jenis tersebut di lihat 
dari ukuran bunganya, untuk jenis buhul berdaun 
tunggal memiliki bunga lebih besar dan warna 
bunganya berkisar dari putih lila sampai lembayung 
dengan turunan warna kuning. Sedangkan pada jenis 
berdaun kembar memiliki bunga lebih kecil dalam 
ukuranya  dan warna bunganya berkisar warna 
tembaga gelap sampai putih dadu, terkadang 
memiliki warna hijau dan kuning serta memiliki 
warna campuran dari hasil persilangan.
40
 
e. Genus Phalaenopsis  
Anggrek Phalaenopsis merupakan jenis 
anggrek  monopodial tanpa pseudobulb dengan 
batang pendek yang tertutup oleh daun.
41
 Anggrek 
phalaenopsis ini tidak menghasilkan buhul palsu 
serta daun-daunnya tebal berdaging dan memiliki 
tiga atau enam helai daun, tingginya bisa mencapai 1 
meter. Warna daunnya berwarna hijau tua polos dan 
ada juga bergaris kelabu. anggrek ini memiliki akar 
                                                          
39 Adhe rahma putri, „Karakteristik Planet Anggrek Cattleya (Catetleya 
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40 Brian Dan Wilma Rittershausen, Anggrek Sebagai Tanaman Hias Di 
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f. Genus Vanda  
Vanda termasuk dalam anggrek monopodial 
merupakan batang yang memanjang keatas dan 
terdapat satu batang.
43
 Di Indonesia dikenal dengan 
vanda teres (vanda tanah) dan vanda daun. Daunnya 
bulat seperti pensil dan mengarah ke atas, dan 
memiliki ruas panjang serta tumbuh tinggi. 
Sedangkan pada vanda teres atau vanda tanah di 
tanam yang terkena sinar matahari dan tahan 
sengatan matahari penuh menyebabkan bunganya 
tahan lama. Vanda teres ini tumbuh tegak di tanah 
dan banyak mengandung humus serta bahan organik 
lainnya.
44
 Anggrek ini memiliki batang yang pendek 
hingga panjang dan daun berpenampang V, tumbuh 
strap berjajar kiri kanan pada batang yang koko 
lurus panjang 20-35 cm. bunga berukuran besar dan 
menarik dengan warna yang mencolok atau terang. 
Petal dan sepal terpisah hampir sama besar hingga 
membentuk bunga yang bundar.
45
 
g. Genus Grammatopyhllum 
Anggrek Grammatopyhllum merupakan jenis 
anggrek  simpodial yang hidup sebagai epifit.
46
 
Anggrek ini memiki bunga yang sangat menarik 
dengan beragam warna dan corak berwarna coklat, 
kuning berbintik coklat kemerhan serta bewarna 
                                                          
42 Brian Dan Wilma Rittershausen. 
43 K.Kasutjianingati And R Firgiyanti. Karakterisasi, „Karakterisasi Morfologi 
Dari Anggrek Vanda Sp Sebagai Sumber Informasi Genetik Pelestarian Dan 
Agribisnis Anggrek Indonesia‟, Jurnal Konferensi Internasional Pertama Tentang 
Pangan Dan Pertanian, 2018. 
44 Sugeng Sri Lestari, Mengenal Dan Bertananam Anggrek (Semarang: C.V 
Aneka Ilmu, 2002). 
45 Mazna Hashim Assagaf, 1001 Spesies Anggrek Yang Tumbuh Dan 
Berbunga Di Indonesia (Jakarta: Kataelha, 2012). 
46 Mazna Hashim Assagaf. 
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hijau zaitun. Anggrek grammatopyhllum memiliki 





Jenis-Jenis Anggrek Yang Dilindungi 
No  Nama ilmiah  Nama lokal  
1 Cymbidium hartinahianum Anggrek ibu Tien 
2 Paphiopedilum gigantifolium Anggrek kasut raksasa 
3 Paphiopedilum glanduliferum Anggrek kusut berkelenjar  
4 Paphiopedilum glaucophyllum Anggrek kusut berbulu 
5 Paphiopedilum kolopakingii Anggrek kolopaking 
6 Paphiopedilum liemianum Anggrek kusut liem 
7 Paphiopedilum mastersianum Anggrek kusut master 
8 Paphiopedilum nataschae Anggrek kusut natascha 
9 Paphiopedilum primulinum Anggrek kusut kuning 
10 Paphiopedilum robinsonianum Anggrek kusut robinson 
11 Paphiopedilum sangii   Anggrek kusut sang 
12 Paphiopedilum supardii Anggrek kusut supardi 
13 Paphiopedilum victoria-mariae Anggrek kusut maria 
14 Paphiopedilum victoria-regina Anggrek kusut regina  
15 Paphiopedilum violacens  Anggrek kusut unggu 
16 Paphiopedilum wilhelminae Anggrek kasut wilhelmina 
17 Paraphalaenopsis denevei Anggrek ekor tikus denevi  
18 Paraphalaenopsis labukensis Anggrek tikus labuk 
19 Paraphalaenopsis laycockii Anggrek ekor tikus laycock 
20 Paraphalaenopsis serpentili Anggrek ekor tikus lidah ular  
21 Phalaenopsis bellina Anggrek klip 
22 Phalaenopsis celebensis Anggrek bulan sulawesi 
23 Phalaenopsis floresensis Anggrek bulan flores 
24 Phalaenopsis gigantean Anggrek bulan raksa  
25 Phalaenopsis javanica Anggrek bulan jawa 
26 Phalaenopsis sumatrana Anggrek bulan sumatera 
27 Vanda celebica Anggrek vanda mungil minahasa  
28 Vanda sumatrana Anggrek vanda sumatra 




                                                          





B. Tinjauan Pustaka 
Beberapa kajian pustaka yang dapat di jadikan sebagai 
bahan pertimbangan dan referensi untuk penulis yang berkaitan 
dengan variabel penelitian pada judul tersebut. Terhadap 
penelitian yang dikaji oleh penuliis dapat diliat sebagai berikut: 
Pertama berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Hertin Setia Fandani dengan judul penelitian 
“Keanekaragamn Jenis Anggrek Pada Beberapa Penagkaran 
Di Desa Ampera Dan Desa Karunia Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi” dapat disimpulkan bahwa Jenis anggrek yang 
dijumpai dipenangkaran Desa Ampera sebanyak 14 genus 
yangterdiri dari 31 spesies, genus-genus anggrek yang 
ditemukan yaitu :Appendicula, Arundina, Bulbophyllum, 
Calanthe, Coelogyne, Cymbidium,Dendrobium, Eria, 
Grammatophyllum,Luisia, Phalaenopsis, Spathoglotis, 
Vandadan Vandopsis. Keanekaragaman jenis anggrek alam 
dipenangkaran Desa Ampera  tergolong (banyak) yaitu dengan 
nilai indeks keanekaragaman jenis (H') sebesar 3,25 sebanyak 
389 individu. Indeks H' tertinggi yaitu pada spesies anggrek 
Grammatophyllum stapeliiflorum dengan H' sebesar 0,2338 
sebanyak 40 individu. Sedangkan indeks H' terendah yaitu pada 
spesies anggrek Dendrobium sp 2 dengan nilai H' sebesar 
0,0466 sebanyak 4 individu.
48
 
Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh Ayu Tia 
Elyasa dengan judul penelitian “Keanekaragamn Anggrek 
(Orchidaceae) Di Kawasan Wisata Curug Cipendok Lereng 
Selatan Gunung Slamet Jawa Tengah” dapat disimpulkan 
bahwa jumlah anggrek yang ditemukan pada seluruh lokasi 
penelitian yaitu 34 spesies, 21 genus, 18 diantaranya anggrek 
epifit dan 16 diantaranya anggrek teresrial. Dengan rician, jalur 
pertama mendapatkan hasil 18 spesies, 12 genus, dan jalur yang 
kedua mendapatkan hasil 4 spesies,3 genus, dan jalur yang 
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ketiga mendapatkan 27 spesies 16 genus. Dari hasil analisi 
indeks keanekaragaman shanon-winner, ketiga jalur tersebut 




Ketiga  berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Tias Ayu Rahmawati, dengan judul penelitian 
“Keanekaragaman Morfologi Bunga Pada Spesies Anggrek 
Dalan Genus Denrobium” dapat dismpulkan bahwa bunga 
anggrek genus Dendrobium terdapat variasi morfologi yakni 
pada bentuk bunga, bentuk petal, bentuk ujung petal. Ciri khas 
yang dimiliki masing-masing anggrek genus Dendribium antara 
lain warna pada labellum, aroma harum yang dikeluarkan oleh 
bunga terutama anggrek Dendrobium stratiotes, Dendrobium 
strebloceres, dendrobium discolor dan dendrobium 
trilamellatum. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui keanekaragaman morfologi bunga dan karakter 
morfologi khasyang membedakan dari masing-masing bunga 
pada beberapa spesies anggrek dalam genus dendrobium.
50
 
C. Kerangka berfikir 
Faktor lingkungan secara langsung berdampak pada 
keberadaan tanaman anggrek dalam suatu lingkungan. 
Tanaman anggrek merupakan tanaman yang bereanekaragaman 
dan kelimpahannya sensitif terhadap perubahan lingkungan. 
Keanekaeragaman dan kelimpahan anggrek dapat 
menggambarkan keadaan ekosistem suatu lingkungan. Faktor 
lingkungan yang mempengaruhi keberadaan anggrek meliputi, 
suhu, udara,cahaya matahari, kelembapan udara, dan serangga. 
Untuk mengetahui tingkat keanekaragamn anggrek perlu 
diadakan observasi dengan panduan literatur yang sesuai. 
Observasi dilakukan dengan mengidentifikasi anggrek yang 
dilihat dari bentuk daun, batang, serta warna dan bentuk bunga. 
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Keanekaragaman Tanaman  Anggrek Di Kota 
Bandar Lampung 
Faktor yang mempengaruhi,suhu 
cahaya matahari dan kelembapan. 
Observasi Dengan Literatur yang 
sesuai  
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